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Abstract

The research is aim to analysis the implementation of the implementation of the Cooperative Learning learning model
to the Akidah Akhlak materials at one of the educational institutions in Mejobo, Kudus. This researchused a
descriptive qualitative research method with data collection through reflection, interviews, field research, and
literature searches or online studies that support the research. The data analysis method is carried out using the
analytical descriptive method through data reduction, data presentation, and finding conclusions. The results of this
research stated that the application of the Cooperative Learning learning model on the Akidah Akhlakmaterias was
able to encourage students' enthusiasm for learning to improve student learning achievement in learning Akidah
Akhlak, this was indicated by a positive response from students after a trial of the application of the Cooperative
Learning learning model on learning Akidah Akhlak. The implementation of the Cooperative Learning learning
model that was carried out did not face significant obstacles, it's just that there were several groups of students who
had not experienced following active learning models such as cooperative learning so that they had the potential to
experience difficulties in the learning process, especially in making mind mapping.

Kata kunci: Akidah Akhlak Material, Learning Models, Cooperative Learning

Abstrak

Penelitian ini berorientasi pada analisis implementasi model pembelajaran Kooperatif pada pembelajaran materi
Akidah Akhlak di salah satu Lembaga pendidikan di Mejobo, Kudus. Penelitian ini memanfaatkan metode penelitian
kualitatif deskriptif melalui pengumpulan data observasi, wawancara, penelitian lapangan, dan penelusuran literatur
atau kajian online yang mendukung penelitian. Metode analisis data dilakukan dengan metode deskriptif analitik
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ditemukan bahwa implementasi
model pembelajaran Cooperative Learning pada materi pembelajaran Akidah Akhlak mampu mendorong semangat
belajar siswa hingga meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran Akidah Akhlak, hal tersebut ditandai
dengan adanya respon positif dari siswa setelah dilakukan uji coba penerapan model pembelajaran Kooperatif pada
pembelajaran Akidah Akhlak. Implementasi penerapan model pembelajaran Kooperatif yang dilakukan tidak
menghadapi kendala yang berarti, hanya saja terdapat beberapa sekelompok siswa yang belum berpengalaman
mengikuti model pembelajaran aktif seperti cooperative learning sehingga berpotensi mengalami kesulitan dalam
proses pembelajaran utamanya dalam pembuatan mind mapping.

Kata kunci: Materi Akidah Akhlak, Model Pembelajaran, cooperative learning

PENDAHULUAN
Pemahaman tentang materi Pembelajaran Akidah Akhlak yang merupakan salah satu subjek

lingkup materi Pendidikan Agama Islam bagi siswa memberi sajian materi mendalam tentang cara
berperilaku baik terhadap Tuhan, diri sendiri, alam sekitar, dan orang di sekitarnya. Materi
pembelajaran Akidah Akhlak menjadi salah satu subjek pembelajaran yang penting untuk
dipelajari oleh siswa, dengan tujuan agar dapat memahami dan mengikuti ajaran syariat Islam
utamanya di zaman saat ini yang semakin berkembang, pembelajaran Akidah Akhlak menjadi
semakin relevan dan sangat berperan penting dalam keseharian siswa (Nuri Andini 2023).
Menyikapi perkembangan zaman dan teknologi saat ini, perbekalan siswa tidak cukup jika hanya
mendalami ilmu duniawi saja, proses belajar siswa perlu diseimbangkan antara pendalaman ilmu
sains dengan ilmu agama utamanya materi Akidah Akhlak.
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Proses belajar merupakan salah satu Upaya yang dilakukan seseorang dalam rangka
meningkatkan mutu individual dengan mengaitkan wawasan yang sudah dengan wawasan baru
dengan orientasi untuk meningkatkan kualitas potensi seseorang. Melalui proses belajar seseorang
dapat meningkatkan keterampilan sikap, sehingga timbul perubahan tingkah laku dari interaksi
individu dengan lingkungannya. Dalam pelaksanaan pembelajaran seorang pendidik berperan
penting untuk mendidik dan membimbing siswa dengan menerapkan pendekatan yang efektif,
tujuannya agar pemahaman siswa terkait materi yang diajarkan dapat tercapai secara mendalam
dan menyeluruh (Dewi Muslihah Budi Utami, Sukari, Laila Hidayatul amin 2022). Penelitian
yang dilakukan di MI NU Suryawiyyah Kudus menemukan bahwa guru pengampu mata pelajaran
Akidah Akhlak hanya sesekali menggunakan model kooperatif yaitu dilakukan melalui metode
diskusi kelompok, namun dalam pelaksanaan pembelajarannya lebih didominasi dengan metode
ceramah yaitu metode pembelajaran yang bersifat satu arah saja, metode ini berpotensi
menyebabkan siswa pasif dalam mengikuti pembelajaran karena tidak dilibatkan secara langsung
dalam proses berpikir kritis atau berdiskusi. Seperti yang dikatakan oleh Ramdani Al-Hasyim dkk,
bahwa ceramah tidak disarankan sebagai metode pembelajaran, namun masih terdapat banyak
pendidik yang memanfaatkannya. Hal ini berkaitan dengan pembelajaran Akidah Akhlak pada
saat ini, diakui bahwa diperlukan variasi dalam model pembelajaran Akidah Akhlak (Ramdani
Al-Hasyim, Kasran 2024).

Merujuk pada kenyataan tersebut peneliti berusaha menerapkan model pembelajaran
cooperative learning pada proses pembelajaran Akidah Akhlak pada salah satu lembaga
pendidikan di Mejobo, Kudus. Model pembelajaran kooperatif dianggap dapat mendukung penuh
perkembangan potensi siswa utamanya dalam konteks hubungan sosialnya yaitu dengan
mendorong sikap menerima kekurangan diri dan orang lain, hingga mengembangkan skill atau
seluruh potensi dalam diri siswa. Model pembelajaran kooperatif yang secara penuh mendorong
peran aktif siswa dalam suatu kerja sama menjadi strategi pembelajaran kelompok yang dapat
memacu peningkatan prestasi belajar siswa. Dalam suatu proses pembelajaran, model cooperative
learning membantu siswa untuk memenuhi kebutuhan belajar melalui proses berpikir,
menyelesaikan masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan yang dimiliki dengan suatu
keterampilan tertentu. (Santoso et al. 2019) Selain itu, model pembelajaran ini dibuat guna
mendorong interaksi dan bekerja sama siswa sehingga mereka dapat mengembangkan
pemahaman yang lebih mendalam. Model pembelajaran cooperative learning mengacu pada
prinsip pembelajaran aktif dan melibatkan kerja sama seluruh siswa untuk mencapai tujuan yang
sama.

Pada penerapan model cooperative learning yang digunakan peneliti yaitu menggunakan
sebuah proyek dengan membuat mind mapping secara kelompok, penelitian ini memiliki
keterkaitan dengan penelitian yang ditulis oleh Lugman Hakim dkk, yang menjelaskan bahwa
pembelajaran kooperatif yang diterapkan pada kelas XI IPA MA Al-Ihsan Krian Sidoarjo berhasil
melibatkan partisipasi aktif semua peserta didik melalui pembagian tugas utamanya ketika
membuat sebuah proyek. Partisipasi aktif peserta didik semakin solid dengan menerapkan model
cooperative learning tipe Project Based Learning karena satu kelompok akan bekerja sama
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mencapai satu tujuan yang sama. (Hakim, Musawir, and Alfiyah 2024) Sementara itu, Mesi Dewi
Wanti dalam penelitiannya menyebutkan bahwa model pembelajaran cooperative learning sangat
tepat untuk diterapkan dalam pembelajaran PAI salah satunya model kooperatif tipe Jigsaw yang
diterapkan dalam pembelajaran PAI kelas XI Multil di SMK Negeri 1 Koto Baru. (Wanti et al.
2023) Selain itu, dalam penelitian yang dilakukan oleh Sunhaji menyebutkan bahwa model
cooperative learning yang tepat untuk diterapkan pada mata pelajaran PAI di antaranya dapat
melalui metode make a match, group investigation, think pair and share, snowballing.
Penelitiannya dilakukan di MA Al Ikhsan Beji Kedungbanteng Banyumas pada tanggal 26 Maret
sampai 15 Mei 2016. (Sunhaji 2021)

Berdasarkan dari penelitian sebelumnya yang dikaji, seluruhnya sama-sama menggunakan
model Cooperative Learning dalam proses pembelajaran. Namun, belum menemukan di antara
penelitian tersebut yang menerapkan Cooperative Learning yang dikolaborasikan dengan PJBL
(Project Based Learning) berupa pembuatan mind mapping sebagai produk akhirnya. Dengan
demikian, penelitian ini memiliki kebaruan karena menggunakan model Cooperative Learning
yang dipadukan dengan pembuatan mind mapping sebagai media dan hasil kerja kelompok.

Pada pelaksanaan materi pembelajaran Akidah Akhlak, penerapan model pembelajaran
cooperative learning menjembatani siswa dalam mendalami materi tentang konsep syarit agama
Islam secara berkelompok, sehingga mendukung terciptanya proses pembelajaran yang berfokus
pada manusia dan pembentukan karakter atau budi pekerti luhur siswa. (Solehah, Yanti, and
Hasan 2023) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi model
cooperative learning yang diterapkan dan apa saja kendala yang dihadapi saat
pengimplementasian model koopertif dengan strategi membuat mind mapping.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan dengan memanfaatkan pendekatan kualitatif, pengumpulan

data dilakukan dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi, uji coba, dan merangkum dari
rekaman suara. Observasi dilakukan untuk mengamati proses pelaksanaan asesmen formatif di
kelas V MI NU Suryawiyyah Mejobo Kudus, dengan jumlah sampel penelitian 24 siswa, pada
proses pengumpulan data peneliti mencatat berbagai aspek yang terkait dengan asesmen formatif.

Wawancara dilakukan dengan guru pengampu materi Pelajaran Akidah Akhlak beserta
siswa kelas 5 untuk mendapatkan informasi mendalam tentang pengalaman siswa terhadap
asesmen formatif. Kemudian dokumentasi dilakukan sebagai metode pengumpulan data yang
dilaksanakan dengan melakukan kajian pada berbagai sumber literatur, baik melalui buku bacaan,
artikel, catatan, dan laporan yang selaras dengan topik model koperatif (cooperatif learning)
sehingga peneliti dapat memahami konteks dan perencanaan kurikulum yang diterapkan(Sahir
2022). Pada proses pengumpulan data, peneliti merangkum rekaman suara hasil wawancara
dengan narasumber untuk mendapatkan poin melalui percakapan serta memastikan akurasi
informasi yang diperoleh.

Penelitian ini dilaksanakan di MI NU Suryawiyyah dengan menganalisis model
pembelajaran yaitu dengan menggunakan metode ceramah, namun sesekali diadakan diskusi
kelompok, dengan bahan ajar buku LKS, dengan demikian peneliti mencoba melakukan
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percobaan penerapan model pembelajaran kooperatif dengan membentuk kelompok kecil untuk
diskusi dan membuat mind mapping. Hal ini melibahkan perak aktif siswa dan tidak membuat
jenuh dengan model yang diterapkan.

HASIL
Mengacu pada hasil pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi dan wawancara,

ditemukan informasi bahwa dalam proses pembelajaran Akidah Akhlak di kelas V MI NU
Suryawiyyah, guru memang pernah menggunakan model pembelajaran kooperatif melalui
metode pembelajaran diskusi kelompok, akan tetapi penerapannya tidak begitu intens karena
hanya dilakukan beberapa kali saja, dengan kata lain guru pengampu lebih dominan menggunakan
model pembelajaran klasik melalui metode ceramah dengan menggunakan bahan ajar LKS yang
ada. (Joko Susilo 2025) Dari sudut pandang siswa, metode pembelajaran ceramah dianggap
sebagai metode pembelajaran yang monoton dan membosankan, membuat siswa menjadi pasif
karena kurang terlibat aktif dalam proses berpikir kritis atau berdiskusi. Jika tidak disampaikan
dengan gaya yang menarik, ceramah dapat membuat siswa cepat bosan dan kehilangan fokus,
siswa juga tidak semua dapat belajar secara optimal hanya dengan mendengarkan, mereka
mungkin kesulitan memahami materi. seperti yang dikatakan oleh Sani Susanti dkk, bahwa
pembelajaran yang monoton bisa menjadikan siswa merasa jenuh Ketika berada di kelas. Selama
proses belajar, siswa biasanya hanya mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru sambil
mencatat apa yang dituliskan di papan tulis. Padahal, keterlibatan yang aktif dalam proses belajar
dapat berpengaruh terhadap tingkat pemahaman mereka pada mata pelajaran yang dipelajari.
Dengan demikian mempertegas bahwa sosok pendidik berperan penting dalam dunia pendidikan
yaitu memiliki tanggung jawab besar untuk mendidik, membimbing, dan mengayomi siswa dalam
proses pembelajaran. Pendidik mengemban tugas mulia untuk menciptakan kegiatan belajar yang
efektif yaitu memberikan sesuatu yang sesuai dengan harapan. (Susanti et al. 2024) Dalam
melaksanakan proses pendidikan, seorang pendidik memerlukan model atau cara penyampaian
pembelajaran yang tepat agar menarik motivasi belajar siswa, dengan demikian pendidik perlu
menentukan suatu model pembelajaran aktif yang mampu melibatkan partisipasi aktif siswa agar
lebih mendalam memahami materi pembelajaran. Terdapat beberapa model pembelajaran aktif
yang mendukung berjalannya proses pembelajaran aktif dan bermakna, di antaranya yaitu:
pertama, model PJBL atau pembelajaran yang berbasis proyek (Project Based Learning). Kedua,
model pembelajaran inkuiri atau discovery learning. Ketiga, Model PBL atau pembelajaran yang
berbasis masalah (Problem-Based Learning). Keempat, model pembelajaran terbalik atau Flipped
Learning. Kelima, model berkelompok atau kooperatif (cooperative Learning). Keenam, model
pembelajaran kontekstual.

Pertama, PBL atau model Problem Based Learning merupakan suatu model pembelajaran
atau cara penyampaian pembelajaran yang berfokus pada penyelesaian masalah dalam keseharian
siswa, sehingga siswa mampu membangun integrasi pengetahuan dengan kenyataan mereka,
mendorong skill berpikir kritis untuk menyelesaikan permasalahan, dan mendorong jiwa kritis,
kemandirian, dan rasa percaya diri siswa dalam mengemukakan suatu argumen. Fokus model PBL
atau _pembelajaran yang berisi masalah dapat dirampungkan oleh siswa melalui kerja sama
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kelompok dan pengetahuan baru tentang cara belajar yang variatif, dapat dilakukan melalui
kegiatan melakukan suatu percobaan, melalui kegiatan investigasi, merumuskan hipotesis,
mengumpulkan informasi, menyimpulkan data, kegiatan presentasi, diskusi kelompok, dan
penyusunan laporan. Melalui penerapan model PBL atau pembelajaran berbasis masalah siswa
didorong untuk memperdalam pendalamannya pada materi yang telah dipelajari hingga
menerapkannya pada keseharian nyata siswa. (Sholekha 2020)
Keunggulan penerapan model pembelajaran PBL atau Problem Based Learning adalah
sebagai berikut.
a. Model PBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, mendorong siswa untuk
menunjukkan inisiatif pada suatu pekerjaan, memupuk motivasi dari dalam diri untuk belajar,

serta mempererat hubungan antar pribadi dalam suatu kelompok belajar.

b. Penerapan model PBL menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih berarti. Saat siswa
berusaha menyelesaikan suatu permasalahan, siswa akan mengimplementasikan pengetahuan
yang dimiliki atau bahkan mencari tahu informasi baru yang dibutuhkan.

c. Penerapan model PBL mendorong siswa untuk menjadi individu pembelajar yang mandiri.

d. Pembelajaran berbasis penyelesaian masalah mendorong siswa untuk menggali wawasan baru
dan berkompeten atas proses pembelajaran, serta mendorong proses evaluasi siswa terhadap
hasil belajar maupun proses belajar yang telah dilakukan. (Nurul Inayah B. Upara, Hajrah
Nabila Pitri, Yati Ismadi, Putri A. [Tham 2024)

Adapun kekurangan model pembelajaran Problem Based Learning adalah.

a. Jika siswa tidak memiliki optimis dalam penyelesaian masalah, dengan anggapan awal bahwa
masalah yang dipelajari sangat sulit untuk diselesaikan sehingga enggan melakukan usaha.

b. Ketercapaian model pembelajaran melalui Problem Based Learning memerlukan waktu yang
lama.

c. Peserta didik tidak memahami konsep dan tujuan dibalik usaha untuk menyelesaikan suatu
permasalahan yang tengah dipelajari, menghalangi siswa untuk mendapatkan pembelajaran
yang mereka inginkan. (Hermansyah 2020)

Kedua, model berkelompok kooperatif atau cooperative learning merupakan cara
pembelajaran yang memprioritaskan kelompok, penerapan model pembelajaran ini
memungkinkan siswa yang bersifat heterogen atau berasal dari berbagai latar belakang ras,
budaya, dan suku untuk bersatu padu menerapkan pengetahuan dan keterampilan guna
memecahkan masalah dan mencapai tujuan bersama. Dengan demikian, ditekankan bahwa model
pembelajaran kooperatif mengutamakan kerja sama tim sebagai prioritas. (Rizkyani, Hermawan,
and Aini Farida 2023)

Kelebihan model pembelajaran berkelompok atau kooperatif (cooperative Learning) adalah.

Proses pembelajaran dapat meningkatkan prestasi siswa

Pembelajaran yang dilakukan mampu memberikan pendalaman materi bagi siswa secara

mendalam

Pembelajaran mampu memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan

Pembelajaran berkelompok mendorong siswa untuk berani dan percaya diri.

Pembelajaran yang dilakukan mampu menciptakan sikap positif bagi siswa

Pembelajaran mampu mendorong siswa untuk saling menghargai

Pembelajaran berkelompok mampu menciptakan proses belajar yang bermakna dengan

memperkuat rasa kebersamaan

o

@ o Ao
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h. Pembelajaran berkelompok mampu menumbuhkan potensi siswa untuk menghadapi masa

depan
Sementara itu, berikut adalah kelemahan model pembelajaran, di antaranya yaitu:

a. Memerlukan banyak waktu sehingga guru dan siswa sulit mencapai tujuan pembelajaran yang
efisien,

b. Dalam pelaksanaannya pendidik perlu keterampilan khusus baik untuk mempersiapkan
sebelum pembelajaran dimulai maupun sistem manajemen kelasnya

c. Pelaksanaannya menuntut keaktifan dan keberanian siswa utamanya dalam menyikapi sistem
pembelajaran berkelompok yang mengandalkan usaha kerja sama. (Ali 2021)
Ketiga, model PJBL atau pembelajaran dengan basis proyek ialah model atau cara

penyampaian pembelajaran yang menyediakan peluang bagi siswa untuk menyelesaikan
problematika keseharian, secara individu atau dalam kelompok melalui suatu proyek. Model ini
menyediakan pengalaman belajar dengan mengajukan tantangan yang ada dalam kehidupan
sehari-hari yang harus diselesaikan Bersama-sama. (Amelia and Aisya 2021)

Sementara itu, berikut adalah kelebihan dari model pembelajaran PJBL.

Kecakapan dalam diri siswa mampu mendorong motivasi belajar.

Menyadarkan keterampilan siswa pada pengelolaan sumber belajar.

Memotivasi siswa agar lebih aktif terkait belajarnya

Meningkatkan kemampuan anak untuk bersosial komunikasi

Mendorong anak untuk bekerja sama dan bertanggung jawab atas tindakan mereka
Mengajarkan siswa cara mengorganisasi sebuah proyek. (Rosmana et al. 2022)

mo po o

Selain itu, penerapan model PJBL juga memungkinkan terdapat kekurangan ataupun
kelemahan dalam pelaksanaannya, di antaranya membutuhkan waktu yang panjang untuk
merampungkan proyek, dengan persiapan bahan peralatan kebutuhan yang banyak, serta
berpotensi terdapat perilaku kelompok pasif, dan pengeluaran yang tinggi. (Muh. Irfan Nugraha,
Ritha Tuken 2021)

Keempat, model pembelajaran terbalik (Flipped Learning). Flipped learning adalah strategi
yang memadukan metode pembelajaran dengan teknologi. Karena beberapa kelebihan, model ini
telah menarik minat banyak pendidik dan peneliti. Siswa dapat belajar sendiri selama dan setelah
kelas berkat pembelajaran terbalik. Dengan pembelajaran ini, kegiatan belajar yang sebelumnya
terbatas berada dalam ruang kelas, kini dapat dilaksanakan di lapangan terbuka atau tempat mana
pun siswa berada. (Julinar and Yusuf 2019) Keunggulan penerapan model pembelajaran flipped
learning di antaranya merupakan kategori model pembelajaran yang lebih efisien bagi siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Kualitas pembelajaran siswa juga dapat ditingkatkan dengan
model pembelajaran terbalik ini. model pembelajaran ini dapat membantu siswa memahami
pentingnya teknologi dalam pembelajaran. Penerapan model pembelajaran yang dikaitkan pada
teknologi membuat siswa berkesempatan untuk mengakses rekaman materi tanpa batas waktu,
lingkungan kelas menjadi lebih dinamis, pendidik lebih mudah menjalin komunikasi dengan
siswa melalui bimbingan langsung di dalam kelas. (Magdanela, Jihan, and Khoirunnisa 2023)

Adapun kekurangan dari model pembelajaran flipped learning Adalah siswa yang baru
mengenal model pembelajaran ini memerlukan waktu untuk beradaptasi karena harus
mempelajari materi secara mandiri dari rumah, hal itu berpotensi mengakibatkan siswa kurang
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persiapan untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Untuk mengatasi problematika ini dapat
dilakukan dengan merefleksikan sebuah kuis, baik secara langsung maupun secara daring, serta
memberikan tugas rumah untuk menambah wawasan informasi siswa. Tugas resitasi atau PR
berupa bacaan atau video harus dipersiapkan secara matang dan seksamaoleh pendidik agar materi
pembelajaran yang dilaksanakan menjadi berkualitas dan bermakna. (Krisnanto, Taufiqulloh, and
Prihatin 2023)
Kelima, model pembelajaran inkuiri ialah suatu cara atau model pembelajaran yang
mengembangkan potensi siswa dalam sebuah kegiatan percobaan secara mandiri dan leluasa,
tujuan utama penerapan model pembelajaran inkuiri dilakukan agar siswa dapat mengamati
fenomena yang terjadi di sekitarnya, termotivasi pada suatu kegiatan baru, merangsang daya
berpikir kritis siswa, mendorong siswa untuk pandai mencari solusi atas permasalahan yang
dihadapi, serta membandingkan hasil temuan mereka dengan hasil temuan dari siswa yang lain.
(Faisal, Hotimah, and Fadhlan 2024)

Keunggulan pelaksanaan model pembelajaran inkuiri adalah.
a. Dalam model pembelajaran inkuiri berpotensi besar untuk membantu meningkatkan
keterampilan dan proses berpikir siswa.
Membuat pengetahuan menjadi lebih melekat di dalam diri siswa.
Membangkitkan semangat belajar di kalangan siswa
Memberi kesempatan bagi siswa untuk mencapai kemajuan yang berkelanjutan.
Mendorong siswa untuk memotivasi dalam kegiatan proses belajar
Mendorong siswa agar memperkuat konsep dirinya
Berfokus pada siswa, dengan peran sebagai pemimpin dan penggerak dari penemuan
Memfasilitasi kemajuan siswa.

R R

— e

Meniadakan ketergantungan pada guru yang dianggap satu-satunya sumber belajar. (Agista et
al. 2023)

Selanjutnya, kelemahan dari penerapan model pembelajaran inkuiri, di antaranya: model
pembelajaran ini bergantung pada tingkat persiapan kognitif tertentu, siswa dengan potensi
berpikir yang lambat akan kesulitan untuk mengikuti berjalannya pembelajaran, siswa dengan
daya berpikir tinggi berpotensi akan mendominasi pembelajaran, memerlukan banyak waktu
untuk menemukan teori-teori tertentu sehingga dianggap kurang efektif, pelaksanaan
pembelajaran melalui model pembelajaran inkuiri kemungkinan tidak dapat mencapai tujuan
pembelajaran apabila pelaku pendidikan terbiasa dengan model pembelajaran klasik dan
tradisional, memerlukan banyak fasilitas. (Machpud 2022)

Keenam, model CTL atau pembelajaran kontekstual ialah model atau cara penyampaian
pembelajaran yang berprinsip pada tujuh langkah efektif sebuah pembelajaran yakni demonstrasi,
bertanya, menemukan, komunitas belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian autentik.
Pembelajaran kontekstual menjembatani pendidik dalam menghubungkan materi yang diajarkan
dengan situasi dunia nyata dan mendorong siswa untuk mengaitkan antara pengetahuan mereka
dengan problematika keseharian siswa melalui kegiatan yang membawa dunia luar ke dalam
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kelas. (Romli 2022) Dalam model pembelajaran kontekstual tentu tidak terlepas dari kekurangan
dan kelebihan, adapun kekurangan dalam model ini yaitu:

a. Penerapan model pembelajaran CTL memerlukan banyak waktu bagi siswa memahami
keseluruhan materi.

b. pendidik tidak lagi berperan sebagai pusat pengetahuan dalam CTL, sehingga mereka perlu
berupaya lebih keras untuk lebih intensif dalam membimbing.

c. Dalam kegiatan pengintegrasian materi pembelajaran dengan kenyataan keseharian, siswa
kerap melakukan kesalahan. Ini berarti bahwa siswa harus terus gagal menemukan hubungan
yang tepat. (Hasudungan 2022)

Adapun keunggulan penerapan model pembelajaran kontekstual adalah.

1. Pembelajaran lebih autentik dan bermakna. Ini berarti bahwa siswa harus mampu menjelaskan
bagaimana pengajaran di kelas berhubungan dengan situasi dunia nyata

2. Pembelajaran lebih produktif
Karena pembelajaran CTL didasarkan pada konstruktivisme, yang mendorong siswa untuk

menemukan pengetahuan mereka sendiri, maka pembelajaran akan lebih efektif dan membantu
siswa memperkuat konsep. melalui landasan filosofis konstruktivisme, pembelajaran harus terjadi
melalui mengalami, bukan hanya hafalan. (Nababan 2023)

Mengenai hal tersebut, peneliti mencoba melakukan uji coba dengan menggunakan model
cooperative learning yang dikolaborasikan dengan PJBL (Project based learning) berupa
pembuatan mind mapping, penerapan model pembelajaran bervariasi tersebut dirasa sesuai
dengan fase perkembangan siswanya, yaitu tahap siswa yang berada di kelas V. Menurut
Abriyanti Oktafiani dan Rini Setianingsih penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
dengan metode mind mapping pada materi Segi empat di Kelas VII SMP. hasil temuan Studi di
SMP: model kooperatif tipe STAD + mind mapping membuat pembelajaran lebih menarik dan
membantu keberhasilan belajar siswa. (Oktafiani and Setianingsih 2019).

Pembelajaran kooperatif menjadi salah satu strategi pembelajaran yang berfokus pada
penempatan siswa dalam kelompok-kelompok kecil dengan berbagai kemampuan belajar untuk
mengajari mereka dasar-dasar cara bekerja sama dengan baik, menghargai pendapat teman
sebaya, berperilaku sopan, dan membantu teman sebayanya yang kurang mampu. (Farijan 2019)
Pembelajaran kooperatif mengajarkan keterampilan dasar untuk dapat bekerja sama dengan baik
dan yang paling penting yaitu mengajarkan siswa untuk saling menghormati dengan temannya.

PEMBAHASAN

Implementasi Model cooperative learning dengan membuat mind mapping

Dalam penerapan model pembelajaran cooperative learning dengan pembuatan mind mapping
yaitu pendidik melakukan beberapa Langkah strategi agar pembelajaran dapat lebih menarik,
mudah dipahami oleh siswa, serta lebih bermakna. Irda Auliya Hadi Lubis dkk mengatakan
bahwa mind mapping bukan hanya menawarkan efektivitas dan efisiensi, tetapi juga merangsang
kreativitas, membuat belajar jadi menyenangkan dan lebih mudah dimengerti melalui visualisasi
gagasan. (Lubis, Hasibuan, and Ananda 2025)

Langkah pertama yang pendidik lakukan yaitu mengatur posisi tempat duduk siswa. Pendidik

membagi dan mengarahkan siswa pada kelompok belajar, di mana pada kelompok tersebut terdiri
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atas 7 siswa, tujuan utama dari pengelompokan tersebut yaitu agar siswa dapat saling bekerja
sama, berdiskusi, dan aktif belajar. Langkah kedua, pendidik menyampaikan materi Pelajaran
menggunakan power point dengan bantuan media TV digital, materi yang dibahas saat itu adalah
“Mari Mengingat Allah Melalui Kalimat 7Tarji’. Dalam power pointnya, pendidik menambahkan
elemen-elemen seperti gambar yang berkaitan dengan materi sebagai contoh langsung, serta diberi
animasi agar siswa lebih tertarik memperhatikan penjelasan. Penggunaan media visual ini sangat
penting, terutama untuk menjaga fokus siswa dan menghindar kejenuhan saat guru
menyampaikan materi. Langkah ketiga, pendidik menayangkan video pembelajaran yang relevan
dengan materi yang telah disampaikan, video ini berfungsi untuk memberikan pemahaman yang
lebih mendalam. Langkah keempat, guru memberikan lembar materi yang berisikan isi materi.
Lembar ini tidak hanya berisi teks saja, namun di dalamnya memuat gambar-gambar sebagai
penunjang agar siswa lebih nyaman dan tidak merasa bosan saat membacanya. Materi tersebut
menggunakan Bahasa yang mudah dimengerti siswa tingkatan dasar. Langkah kelima, pendidik
membuat strategi dengan meminta setiap kelompok untuk membuat mind mapping atau peta
konsep berdasarkan materi yang telah dipelajari. Kegiatan ini dilakukan secara berkelompok
dengan tugas utama pembuatan peta konsep terkait materi yang telah dipelajari. Kegiatan
pembuatan peta konsep atau mind mapping ini dilakukan secara berkelompok sesuai pengaturan
awal. Salah satu metode pencatatan materi kelas yang memfasilitasi pembelajaran siswa adalah
pemetaan pikiran (mind mapping). Ini merupakan salah satu cara lain untuk mencatat materi
dengan kreatif. Mind mapping ini tergolong teknik kreatif karena memerlukan penggunaan
imajinasi pembuatnya. Dalam membuat mind mapping ini tentu akan lebih mudah bagi anak-anak
yang kreatif, begitu pula dia akan semakin kreatif jika sering membuatnya.

Dengan mind mapping daftar informasi yang panjang dapat diubah menjadi diagram yang
hidup (warna-warni), terstruktur dengan baik, dan mudah diingat yang melengkapi cara kerja
kognitif siswa dalam melakukan berbagai hal. Dengan bantuan pendekatan peta konsep, kita dapat
memahami konteks dan menemukan bagaimana satu ide berhubungan dengan ide lainnya. Karena
proses kegiatannya selaras dengan proses kerja koneksi otak, ini akan memfasilitasi kemampuan
otak untuk memahami dan mengasimilasi informasi. (Aprinawati 2018) Kegiatan pembuatan
mind mapping ini diharapkan dapat membantu siswa menyusun dan menghubungkan konsep-
konsep penting secara visual, serta meningkatkan daya ingat dan pemahaman mereka.

Kendala Implementasi Model Kooperatif melalui Pembuatan Mind mapping

Khoirudina menjelaskan bahwa proses pembelajaran yang tepat adalah pelaksanaan
pembelajaran yang menerapkan metode sesuai dengan karakter siswanya dengan pendampingan
dan bimbingan guru sebagai fasilitator yang mengamati dan membimbing proses belajar siswa
untuk mendukung penguasaan materi dan pencapaian hasil belajar siswa. (Khoirudina 2021)

Berpacu pada hal tersebut, maka proses pembelajaran harus menggunakan metode yang
tepat. Namun pada kenyataan di lapangan, proses pengerjaan mind mapping tidak sempurna
karena terdapat beberapa kelompok yang terlihat masih bingung dan mengalami kesulitan dalam
pembuatan mind mapping. Hal ini menjadi evaluasi penting bagi guru untuk memberikan
pendampingan tambahan, menjelaskan kembali konsep yang belum dipahami, dan mendorong

Received: 27 September 2025 Educatio: Jurnal Ilmu Kependidikan 1 534
Revised: 05 November 2025

Accepted: 27 November 2025

DOI: 10.29408/edc.v20i3.32942



Educatio: Jurnal limu Kependidikan
VYol. 20, No 3 Desember 2025, hal. 526-537
http://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/edc

e-ISSN: 2527-9998

siswa untuk saling membantu dalam kelompoknya. Situasi ini menunjukkan bahwa dalam model
kooperatif melalui pembuatan mind mapping kurang afektif, namun secara keseluruhan penerapan
model cooperative learning sudah sesuai dengan fase perkembangan siswa, hanya saja perlu
diubah ke dalam bentuk strategi yang lain misalnya seperti TPS (Think-Pair- Share). Dalam
pelaksanaan proses pembelajaran Dengan penerapan langkah-langkah tersebut, pembelajaran
menjadi lebih aktif, komunikatif, dan menyenangkan. Siswa tidak hanya menerima materi secara
pasif, tetapi juga belajar bekerja sama, berpikir kritis, dan mengekspresikan ide
mereka secara kreatif

SIMPULAN

Fokus pelaksanaan pembelajaran dalam suatu kegiatan pendidikan mengacu pada orientasi
awal pembelajaran yang telah disusun sebelum pembelajaran dimulai, dengan demikian pelaksana
pendidikan hingga seorang pendidik perlu mempersiapkan administrasi pembelajaran sebelum
pembelajaran dimulai. Salah satu yang perlu direncanakan oleh pendidik sebelum pembelajaran
dimulai adalah penetapan model dan metode pembelajaran yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran. Penentuan model dan metode pembelajaran oleh pendidik perlu disesuaikan
dengan kebutuhan dan karakter, serta kondisi lingkungan siswa. Penentuan model dan metode
pembelajaran oleh pendidik juga menentukan keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran
sehingga sebagai pendidik perlu menganalisis kebutuhan awal sebelum menerapkan model dan
metode pembelajaran. Salah satu pertimbangan dalam menentukan model dan metode
pembelajaran adalah penyelarasan dengan perkembangan zaman dan teknologi saat ini. Untuk
memaksimalkan perkembangan siswa, maka model dan metode pembelajaran yang ditentukan
oleh pendidik perlu melibatkan peran aktif siswa. Di antara model pembelajaran aktif yang
mendorong peran aktif siswa adalah model pembelajaran cooperative learning, model
pembelajaran ini dianggap mampu meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajar siswa.
Meskipun demikian, pelaksanaan model pembelajaran cooperative learning memerlukan
persiapan awal yang cukup untuk mengefektivitaskan pembelajaran.
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